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SUMMARY

DEDY IRAWAN. Application of Compost and N, P, K Fertilizers on Nutrient 

Availability (Soil NPK), Soil pH, Growth and Yield of Soybean (Glycine max (L.) 

Merril) on Alluvial Soil (Supervised by ABDUL MADJID ROHIM and 

AL AMS Y AH POHAN)

The aims of this research were to know of soil the change of soil nutrient 

availability, soil pH, growth and yield soybeans (Glycine max (L.) Merril) which 

were given compost and fertilizer N, P, K on alluvial soil.

The method of this research used Complete Randomized Design Factorial 

(CRDF). This research consisted of two factors which were first factor : compost dose 

with 2 levels (0 tons ha'1 and 20-ton ha'1) and second factor : N, P, K Fertilizer Dose 

with 3 levels (control, 50 % recommendation dose and 100 % recommendation 

dose), the treatment repeated 3 times, and got 18 experiment units, then it was made 3

series and the total was 54 experiment units.

Based on the result of this research were compost application with dose 20 ton 

ha'1 increased nutrient availability (N-total, P-Bray I, and K-dd), gave the best effect 

on soybean growth, soybean plant yield, plant wet weight, plant dry weight, root 

volume, number of pod, pod weight, filled pod weight, and dry seed weight. N, P, K 

fertilizer application with 100 % recommendation dose was the best treatment to 

increase soil nutrient (N-total, P-Bray I, K-dd) and gave the best response on plant 

height, root wet and dry weight, root volume, number of pod, pod weight, filled pod 

weight and dry seed weight of soybean plant. The combination of compost dose 20



ton ha-1 with N, P, K fertilizer 100 % recommendation dose increased nutrient 

availability N-total and K-dd, and gave the best response on plant height of 5 and 8 

weeks after planting, plant wet weight, plant dry weight, number of flower and 

increased root wet weight, root dry weight, root length and root volume.
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RINGKASAN

DEDY IRAWAN. Pemberian Kompos dan Pupuk N, P, K Terhadap Ketersedian 

Unsur hara (NPK Tanah), pH tanah, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

{Glycine max (L.) Merril) pada Tanah Aluvial (Dibimbing oleh ABDUL MADJID 

ROHIM dan ALAMSYAH POHAN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan ketersediaan hara tanah, 

pH tanah, pertumbuhan dan hasil kacang kedelai (Glycine max (L.) Merril) yang 

diberi perlakuan kompos dan pupuk N, P, K pada tanah aluvial.

Metode penelitian digunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF). 

Faktor penelitian terdiri atas 2 faktor yaitu Faktor I : Dosis pupuk Kompos dengan 2 

taraf (0 ton ha'1 dan 20 ton ha'1) dan Faktor II : Dosis Pupuk NPK yang terdiri dari 3 

taraf (Kontrol, 50 % dosis anjuran, dan 100 % dosis anjuran), diulang 3 kali sehingga 

terdapat 18 unit percobaan dan dilakukan dengan 3 seri sehingga secara keseluruhan 

diperoleh 54 unit percobaan.

Berdasarkan hasil penelitian pemberian kompos dengan dosis 20 ton ha'1 

dapat meningkatkan ketersediaan hara tanah (N-total, P-Bray I, dan K-dd), memberi 

pengaruh terbaik pada pertumbuhan kedelai, hasil tanaman kedelai, terhadap berat 

segar tanaman, berat kering brangkasan, volume akar, jumlah polong, berat polong, 

berat polong bernas, serta berat biji kering. Pemberian pupuk N, P, K dengan 100 % 

dosis anjuran merupakan perlakuan yang terbaik dalam meningkatkan unsur hara 

tanah (N-total, P-Bray I, K-dd) serta memberikan respon terbaik terhadap tinggi 

tanaman, berat basah akar, berat kering akar, volume akar, jumlah polong, berat

m



polong, berat polong bernas dan berat biji kering pada tanaman kedelai. Kombinasi 

dosis 20 ton kompos ha'1 dengan pupuk N, P, K 100 % dosis anjuran dapat 

meningkatkan ketersediaan hara N-total dan K-dd, serta dapat memberikan respon 

terbaik pada tinggi tanaman 5 MST dan 8 MST, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman, jumlah bunga dan juga dapat meningkatkan berat basah akar, berat kering 

akar, panjang dan volume akar.
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A. Latar Belakang

Tanah Aluvial merupakan salah satu jenis tanah yang berasal dari material 

halus yang diendapkan oleh aliran sungai. Indonesia memiliki jenis tanah Aluvial 

hampir tersebar diseluruh pulau, dengan luas mencapai 2.555.000 Ha dan 30% 

luasan tanah tersebut terdapat di pulau Sumatera (Anonim, 2012). Sumatera Selatan 

mempunyai potensi tanah Aluvial ini belum banyak dimanfaatkan karena 

kesuburannya tergantung dari bahan asal pembentuknya (Anonim, 2012). Foth 

(2000) menyatakan bahwa potensi tanah Aluvial sangat baik dan tidak merugikan 

jika dijadikan sebagai media tanam sebab jenis tanah ini masih muda dan subur.

Tanah Aluvial mengandung bahan organik cukup tinggi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian untuk budidaya tanaman palawija seperti 

kacang kedelai, padi, jagung, gandum dan umbi-umbian (Iqbal et al., 2005). Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Warintek PDII-LIPI Bantul (2012), tanah aluvial, regosol, 

grumosol, dan andosol merupakan tanah yang cocok untuk ditanami kedelai (Glycine 

max (L.) Merril) dengan diberi tambahan pupuk organik dan anorganik dalam dosis

dari

yang cukup.

Kedelai merupakan komoditas pangan penghasil protein nabati yang sangat

penting karena gizinya tinggi, aman dikonsumsi, dan harganya relatif murah

dibandingkan dengan sumber protein hewani. Negara Indonesia pada umumn 

menkonsumsi kedelai dalam bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe, su: 

dan berbagai bentuk makanan ringan (Damardjati et al2005) 11
l
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Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pangan 

olahan berbahan baku kedelai didalam negeri, permintaan kedelai terus meningkat. 

Saat ini kebutuhan kedelai nasional sekitar 2,4 juta ton per tahun. Jika asumsi 

produksi nasionalnya hanya sekitar 800.000 ton, maka produksi kedelai di Indonesia 

masih defisit sekitar 1,6 juta ton (Warintek PDII-LIPI, 2013). Kebutuhan kedelai 

untuk Propinsi Sumatera Selatan tahun 2012 masih jauh dari jumlah produksi yang 

hanya mencapai sekitar 12.167 ton, sedangkan kebutuhan komsumsi kedelai 

mencapai 60.474 ton. Menurunnya produksi kedelai ini disebabkan oleh sedikitnya 

petani yang menanam kedelai, luas lahan pertanian yang dapat digunakan semakin 

habis dan kurang baiknya teknik budidaya yang digunakan petani (BPS, 2013)

Masalah kekurangan kedelai dalam negeri dapat diatasi dengan upaya 

meningkatkan produksi kedelai. Usaha untuk meningkatkan produksi kedelai ini 

antara lain dapat dilakukan melalui ekstensifikasi, intensifikasi ataupun gabungan 

dari keduanya. Secara ekstensifikasi berarti memperluas areal tanam dengan 

membuka lahan atau daerah baru dan memanfaatkan tanah-tanah marginal, salah 

satunya inceptisol atau tanah aluvial, sedangkan intensifikasi meningkatkan 

pengeluaran dalam berusaha tani pada areal yang sama dengan harapan dapat 

meningkatkan produksi (Rakhman dan Tambas, 1986)

Tanah Aluvial jika dijadikan sebagai lahan pertanian mempunyai berbagai 

kendala baik itu secara fisik, kimia maupun biologi. Sarief (2005) menyatakan 

bahwa, tanah Aluvial atau inceptisol mempunyai pH rendah, Kejenuhan Al tinggi, 

serta fiksasi P yang besar sehingga P menjadi tidak tersedia bagi tanaman, dengan 

demikian untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan pemanfaatan pupuk
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organik (kompos) dan pupuk buatan (N, P dan K) yang berimbang untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman.

Usaha untuk meningkatkan ketersedian unsur hara terutama N, P dan K di 

dalam tanah sehingga mencukupi kebutuhan hara tanaman kedelai, dapat dilakukan 

dengan cara pemberian pupuk, baik pupuk organik maupun anorganik (Grewal et al 

., 2004). Pupuk anorganik yang umum digunakan petani di Indonesia adalah pupuk 

N, P dan K yang berasal dari Urea, SP-36 dan KC1 (Gofar, 2006).

Dewasa ini produksi pupuk buatan atau pupuk anorganik masih terbatas dan 

harganya cukup mahal dibandingkan dengan pupuk organik. Selain itu apabila 

dilakukan pemupukan dengan pupuk buatan tanpa diimbangi dengan pupuk organik 

akan timbul masalah baru yakni sifat fisik tanah menjadi jelek, fiksasi P dalam

jangka panjang tinggi, dan kekahatan unsur mikro tertentu sehingga menurunkan

produktivitas lahan. Salah satu alternatif untuk mengatasi kendala tersebut adalah

dengan penambahan pupuk organik seperti kompos yang berasal dari jerami padi.

Kandungan unsur hara yang terdapat pada jerami padi cukup besar yaitu 0,8 % N, 0,2

% P dan 1,5 % K (Gofar, 2006)

Berdasarkan uraian di atas diharapkan apabila pengaplikasian kompos dan 

pupuk N, P dan K secara bersamaan, maka akan terjadi interaksi dari kedua jenis 

pupuk untuk meningkatkan ketersedian unsur hara tanah, memperbaiki sifat-sifat 

tanah, mengurangi pemakaian pupuk buatan terutama pupuk N, P dan K yang dapat 

merusak lingkungan, serta mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

kedelai.
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B. Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh kompos terhadap ketersedian unsur hara (NPK 

Tanah), pH Tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk N, P dan K terhadap ketersedian unsur 

hara (NPK Tanah), pH Tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

3. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi kompos dengan pupuk N, P dan K 

terhadap ketersedian unsur hara (NPK Tanah), pH Tanah, pertumbuhan dan

hasil tanaman kedelai.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan pemberian pupuk kompos dapat meningkatkan ketersediaan

unsur hara tanah, pH tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

2. Diduga dengan pemberian pupuk N, P, dan K dapat meningkatkan

ketersediaan unsur hara tanah, pH tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman

kedelai.

3. Diduga terjadi interaksi antara pupuk kompos dan pupuk N, P, dan K 

terhadap ketersediaan unsur hara tanah, pH tanah, pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai.
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